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Abstraction
This research is background overshadow to lower the of leadership,climaie work and motivation
emploves iy impact o commitment.

This research use the guantitative method where data obtained in field to transformation into
number so that can be by a statistical calculation. population And this sampel research is all
emplovee of sub districk of Regency Cianjur which is oll amounting to 78 and sample 65 peaple.
Data analysed by using Regression Analysis.

Result of research lay open that © (1) there are influence which signifikan by together from
leadership, climate work and motivation fo commitmeni, (2) By parsial is leadership, climate work

and mativation ity impact o commitment.

From this rexearch result is sugeested that by  head can improve the leadership, climate work

and /i on duly educaii
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Tinggi rendahnya komitmen kerja

seorang  pegawai, dipengaruhi  oleh
beberapa faktor. Sebagaimana diungkap-
kan oleh Nawawi (2003} bahwa komitmen
selain tumbuh dalam diri masing-masing
juga dipengaruhi oleh pimpinan, dan
disamping itu ditentukan juga oleh
tingkat wupah, kondisi tempat bekerja,
berbagai macam tunjangan kesejahteraan,
jaminan kerja yang baik, adanya imbalan
dan  insentif. tersebut
merupakan pengarubh  eksternal  atau
pengaruh dari luar diri untuk fnenjadikan
seseorang lebih berkomitmen pada tugas.
Sedangkan pengaruh internal  atau
pengaruh yang timbul dari dalam dir
tersebut,  adalah tingkat
pemahaman, dan pengetahuan  yang
dimiliki.

Unsur-unsur

motivasi,

regency Clanfur.

Komitmen kerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur diduga
dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan,
iklim kerja, dan motivasi kerja. Fenomena
ini terlihat seperti : 1) Banyak pegawai
yang datang terlambat ke kantor; 2) Tidak
masuk kantor tanpa berita; 3) Pulang
kantor lebih cepat dari jam yang telah
ditetapkan; 4) Tidak berada di tempat
pada jam kantor; 5) Pegawai yang suka
menunggu pekerjaan; &) Kurang terjalin-
nya komunikasi antar sesama pegawai
maupun  antar  pimpinan  dengan
bawahan; 7) Pegawai yang suka menum-
puk pekerjaan; &) Kurangnya perhatian
baik sesama pegawal maupun pimpinan
kepada bawahan terhadap pelaksanaan
tugas; dan 9) Pegawai yang suka
menunda-nunda pekerjaan.

Permasalahan kepemimpinan terlihat dari
fenomena seperti : 1} masih rendahnya
komitmen pimpinan dalam melaksanakan
berbagai aturan yang telah ditetapkan,
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seperti  tidak  adanya  sanksi’ - yang

diberikan kepada - pegawal “yang '‘me-

langgar aturan kerja; dan 2) masih
kurangnya dorongan pimpinan terhadap
pegawai untuk bersemangat dalam
bekerja,  baik  melalut
pengarahan maupun pelatihan-pelatihan.
motivasi

Kemudian dari  segi kerja

pegawai terlihat dari fenomena seperti +

1jbanyak pegawai yang bekerja kurang
serius, pegawai bekerja asal-asalan dan
kurang termotivasi untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat; dan 2) tingkat
keaktifan pegawai dalam mengikuti
kegiatan kantor masih kurang.

Sedangkan dari iklim kerja dapat terlihat
dari fenomena seperti : 1)
rendahnya tingkat kerjasama
pegawai, kurangnya rasa saling mem-

antara

butuhkan dan rasa saling menghargai .

antar sesama pegawai; dan 2) kurang
terjalinnya komunikasi antar
pegawai maupun antar pimpinan dengan
bawahan.

Eesama

Sedangkan dari segi iklim kerja dan
komitmen  kerja  pegawai  Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur dalam
melaksanakan tugas-tugas diduga masih
rendah, sehingga hasil pekerjaan yang
dilaksanakan menjadi tidak optimal.

Kepemimpinan, iklim kerja, motivasi
kerja dan komitmen kerja merupakan

faktor yang sangat penting sebagai salah.

safu indikator penentuan kinerja pegawai
dalam bekerja. Hal ini disebabkan

pandangan pegawai mengenal kepemim--

pinan, iklim kerja, motivasi. kerja dan
komittnen kerja ini tampaknya sangat
fundamental dan merupakan sesuatu

yang sangat dituntut dalam organisasi.

Sehingga dengan adanya keempat faktor
tersebut, dirasakan pegawai akan mem-

berikan dampak terhadap hasil kerja

pegawai tersebut.

bimbingan,

masth

Perumusan Masalah | ]
Berdasarkan' latar belakang masalah
diatas, maka perumusan masalah yang
dapat dikemulkakan sebagai berikut :

1, Sejauh manakah pengaruh kepemim-

pinan !erhadap komitmen  kerja
pegawai pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur?

2. Sejauh manakah Terdapat pengaruh
iklim kerja terhadap komitmen kerja
pegawai  pada  Dinas  Pendidikan
Kabupaten Cianjur? :

3. Sejauh manakah Terdapat pengaruh
motivasi terhadap komitmen kerja
pegawai pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur? :

4. Sejauh manakah terdapat pengaruh
kepemimpinan, iklim ' kerja dan
motivasi kerja secara bersama-sama
terhadap komitmen kerja pegawai
pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Cianjur?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini . bertujuan urituk
mengetahui:

1. Pengaruh  kepemimpinan terhadap
komitmen kerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur?

2. Pengaruh- iklim kerja terhadap
komitmen kerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur?

3. Pengaruh motivasi terhadap
komitmen kerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur?

4. Pengaruh kepemimpinan, iklim kerja
dan motivasi kerja secara bersama-
sama terhadap = komitmen - kerja

pegawai pada Dinas: Pendidikan
Kabupaten Cianjur?
Manfaat Penelitian.

Mantaat yang diharapkan dari penelman
ini adalah :

1. Bagi  Penulis  sebagai dosen
merupakan implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Juga sebagai
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2. . pengembangan: [lmu  khususnya di
bidang ' Manajemen = Sumberdaya
manusia :

3. Bagi penulis sendiri untuk menambah
ilmu dan wawasan.

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

Kajian Teori
1. Komitmen Kerja
Arikunto (1995:165) mengartikan

komitmen bukan sekedar keterlibatan.
Mamun, komitmen diartikan = sebagai
kesediaan seseorang untuk terlibat akif
dalam suatu kegiatan dengan tanggung
jawab ‘tinggi. Seseorang yang  telah
memiliki komitmen terhadap tugas akan
mampu bekerja keras: Hal ini dilakukan
bukan hanya terhadap dirinya, tetapi juga
terhadap lembaganya.

MNawawi dan Martini (2003:160), men-
jelaskan keteguhan hati unfuk melakukan
sesuatu pekerjaan dianggap dan diyakini
sebagai suatu komitmen. Komitmen juga
diartikan sebagai suatu ketetapan hati
didalam diri seseorang untuk menerima

atau menolak satu atau lebih tujuan dan

menentukan perbuatan atau kegiatan,

Tinggi  rendahnya korﬁitmer_u kerja

seorang  pegawai, dipengaruhi. oleh
beberapa faktor. Sebagaimana diungkap-

kan oleh Nawawi (2003) bahwa komitmen

selain tumbuh dalam diri masing-masing
juga dipengaruhi oleh pimpinan, dan
disamping. itu ditentukan
fingkat upah, kondisi tempat bekerja,
berbagai macam tunjangan kesejahteraan,
jaminan kerja yang baik, adanya imbalan
dan  insentif. Unsur-unsur tersebut
merupakan pengaruh  eksternal atau
pengaruh dari luar diri untuk menjadikan
seseorang lebih berkomitmen pada tugas.
Sedangkan pengaruh  internal  atau
pengaruh yang tHimbul dari dalam diri
tersebut, adalah  motivasi, tingkat
pemahaman, pengetahuan yang dimiliki.

juga oleh

kearah

Agus
berpendapat. bahwa
adalah proses mempenga-
kegiatan seseorang atau sekelompok

untuk mencapai @ tujuan dalam

-
situasi tertentu. Sementara i, kepemim-
pinan menurut Komaruddin - (2002:11)
adalah suatu kegiatan untuk menstimu-
lasi dan memotivasi bawahan agar dapat
mencapai tujuan yang telah direncanakan.
MNamun dilapangan menunjukkin masih
adanya pegawai yang bekerja tanpa
arahan yang jelas dan rinci dari pimpinan.
Sehingga tugas yang dilaksanakannya
tidak terlaksana secara optimal.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia
{2003:874) dikemnukakan bahwa kepemim-
pinan adalah 1} perihal memimpin, 2)
cara memimpin.’ Sedangkan Handako
(2001:294) mengemukakan bahwa kepe-
mimpinan merupakan kemampuan yang'
dipunyai seseorang untuk mempengaruhi
orang-orang lain, agar dapat bekerja
mencapai tujuan dan sasaran.

Sastrodiningrat (2002:16) mendefinisikan
kepemimpinan adalah proses mempenga-
ruhi kegiatan kelompok menuju ke arah
penentuan fujuan dalam mencapai tujuan
dan sasaran sebagai hakekat kepemim-
pinan adalah : a) Kemampuan mempe-
ngaruhi tata laku orang lain, meliputi-
pegawai  bawahan, rekan sekerja atau
atasan; b} Adanya pengikut yang dapat
dipengaruhi  oleh  ajakan, = anjuran,
bujukan, perintah, saran dan bentuk
lainnya; dan ¢} Adanya tujuan  yang
hendak dicapai.

Mawawi (2003) mengemukakan, kepe-
mimpinan adalah  kemampuan = men-
dorong sejumiah orang agar bisa bekerja
sama dalam melaksanakan kegiatan-
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kegiatan yang terarah pada tujuan
bersama. Selanjutnya Saydam (2003:702)
menyatakan bahwa kepemimpinan meru-
pakan kemampuan lebih yang dimiliki
seseorang baik dalam organisasi atau
tidak, untuk mempengaruhi orang-orang
yang ada dalam lingkungannya agar
mereka bersedia bekerja untuk mencapai
tujuan yang diinginkan si pemimpin.

3. [Iklim Kerja

Saydam (2004:381) pengertian iklim kerja
adalah keseluruhan sarana dan prasarana
yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan dan dapat mem-
pengaruhi  pelaksanaan  peketjaan  itu
sendiri. [klim kerja meliputi tempat kerja,
fasilitas dan alat bantu pekerjaan dan
pencahayaan, ketenangan, hubungan

kerja antar orang-orang yang ada di

ternpat kerja tersebut,

Anoraga (2004:27) menjelaskan  bahwa
iklim kerja adalah iklim kerja dari
karyawan, termasuk hubungan antara
karyawan, hubungan dengan pimpinan,
suhu serta lingkungan kerja, penerangan
dan sebagainya. Hal ini sangat penting
untuk  mendapatkan perhatian  dari
perusahaan karena karyawan sering
enggan  bekerja  karena tidak ada
kekompakan kerja atau ruang kerja yvang

tidak menyenangkan. Hal ini akan
mengganggu kerja karyawan.
Selanjutnya  Gibson, dkk (2004:184)

menyatakan bahwa iklim kerja yang
tenang dapat memberikan rangsangan
untuk  penginderaan saraf sehingga
kinerja karyvawan dapat ditingkatkan.
Iklim kerja dalam suatu organisasi
menurut Mill dalam Timpe (2000:4)
adalah serangkaian sifat lingkungan kerja
vang dapat diukur berdasarkan persepsi
kolektif dari orang-orang yang hidup dan
bekerja didalam lingkungan tersebut dan
diperlihatkan ~ untulkk  mempengaruhi

motivasi, disiplin berupa komitmen dan
tanggung jawab seseorang serta perilaku
manusia baik perilaku pegawai maupun
perilaku pimpinan. [klim kerja merupa-
kan lingkungan dari suatu organisasi
vang dapat mempengaruhi organisasi itu
sendiri, Tal < A

4. Motivasi Kerja :
Menurut Robbins (2002:55), motivasi
adalah keinginan untuk melakukan dan
menentukan  kemampuan  bertindak
untuk memuaskan kebutuhan individu.
Sedangkan motivasi menurut Anoraga
{2001:35) ‘adalah sesuatu yang menim-
bulkan semangat atan dorongan kerja.
Kemudian Gibson, Ivancevich dan
Donnelly  (1996:68)  mengemukakan
bahwa motivasi adalah konsep yang
menjelaskan kekuatan yang berpengaruh
pada atau didalam diri seseorang yang
menimbulkan dan mengarahkan ' pada
perilaku.

Kerangka Konseptual

Pada dasamya kepemimpinan meru-
pakan proses mempengaruhi bawahan
untuk  bekerja sama dalam rangka
merncapai fujuan organisasi. Tujuan kepe-
mimpinan adalah agar bawahan dapat
berperilaku dan tindakan bawahan ini
diharapkan dapat meningkatkan
motivasi, yang pada akhimnya sangat
menunjang tujuan organisasi.
Kepemimpinan adalah prilaku dengan
mana seseorang memotivasi orang. lain
untuk bekerja kearah pencapaian tijuan
tertente. Dapat  disimpulkan bahwa
kepemimpinan mempunyai  pengaruh
terhadap motivasi. Dengan kepemim-
pinan yang efektif maka akan dapat
meningkatkan kerja  dan
sebaliknya.

motivasi
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Faktor yang mempengaruhi motivasi Komitmen emat kaitannya dengan
dapat dikelompokkan atas dua kelompok  seberape  besar  kepedulian  pegawai
vakni Faktor Eksternal diantaranya terhadap fugas dan  pekerjaannya.

adalah lingkungan ketja, pimpinan dan
kepemimpinan, kebijakan organisasi dan
lainnya. Sedangkan faktor internal di-
antaranya adalah pendidikan, penga-
laman, keinginan dan harapan.

Motivasi yang dimaksudkan disini adalah
maotivasi  berprestasi, yang memung-
kinkan orang lebih realistis terhadap
dirinya sendiri dan terhadap prestasi
yang diingininya. - Mereka menyadari
bahwa . prestasi yang besar tidak dapat
dicapai  dalam
karena itu ia berusaha menguasai dengan
sungguh-sungguh lingkungan Kerjanya
dengan baik.

Iklim kerja yang baik, akan berdampak
paositif terhadap organisasi sehingga akan
menimbulkan kecenderungan dalam diri
pegawai untuk aktif dan rasa langgung
jawab serta berusaha mengembangkan
dirinya dengan baik. Disamping itu, iklim
kerja yang tidak kondusif dalam menja-

lankan tugas, mengakibatkan kepedulian

terhadap  pekerjaan rendah.
Selanjutnya ~ diduga rendahnya
komitmen pegawai terhadap tugas yang
diberikan  karena tindakannya
menunjukkan loyalitas  dan  dedikasi
dalam bekerja, :

sangat
masih

waktu yang pendek,

ticlak

Seorang pegawai yang memiliki komit-
men kenja yang baik cenderung memiliki
kepedulian_terhadap tugasnya.. Seorang;
pegawai akan berusaha bekerja semiak-:
simal mungkin, dan memberikain sum-
bangan yang positif terhadap kebers
hasilan organisasi dalam  mewujudkan
tujuannya, Akan tetapi, jika tingkat kepe-
dulian pegawai rendah, diduga akan
menimbulkan kerugrm besar bag: unit
kerjanya,

lklim kerja dan komitmen kerja penting
artinya bagi pegawal sebagai individu
karena mencerminkan nilai dan budaya
arganisasi dimana bernaungnya pegawai
tersebut, keluarga dan masyarakat. Tklim
kerja dalam ' suatu  organisasi adalah’
serangkaian sifat lingkungan kerja yang
dapat diukur berdasarkan persepsi
kolektif dari orang-orang vang hidup dan
bekerja didalam lingkungan tersebut dan
diperlihatkan  untuk  mempengaruhi
motivasi, disiplin berupa komitmen dan
tanggung jawab seseorang serta perilaku
manusia baik perilaku pegawai maupun
perilaku pimpinan. Tklim kerja merupa-
kan lingkungan dari suatu organisasi
yang dapat rnernpe_ﬁgamhi organisasi it
sendiri,

Dari wraian di atas, maka grand design
penelitian ini tergambar pada k.erangka
konseptual dibawah ini.

STIE Hauji Agus Salim Bukittinggi 51



Chams 4 o 2. Obepramber 2008

Gambar 1.
Kerangka Konseptual Grand Design
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Hipotesis )

Berdasarkan perumusan masalah dan

kajian teori yang telah dipaparkan, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Kepemimpinan berpengaruh sig-
nifikan terhadap komitmen kerja
pegawai pada Dinas Fendidikan
Kabupaten Cianjur.

2. Tklim Kerja berpengaruh signifikan
terhadap komitmen kerja pegawai
pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Cianjur.

3. Motivasi Kerja berpengaruh sig-
nifikan terhadap komitmen kerja
pegawai pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur,

4. Kepemimpinan, iklim kerja dan
motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap komitmen kerja pegawal
pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Cianjur.

METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Lokasi yvang dijadikan tempat penelitian
adalah Dinas Pendidikan Kabupaten
Cianjur. Pilihan tersebut didasarkan atas
pertimbangan berbagai faktor yang akan
memperlancar pengumpulan data dalam
penelitian, seperti : kemudahan untuk
pengambilan data, penggunaan dana

yang tidak terlalu besar dalam mengum-
pulkan data, serta penghematan waktu
dan tenaga yang dipergunakan. Ruang
lingkup penelitian adalah tentang penga-
ruh  kepemimpinan, iklim kerja  dan
motivasi kerja terhadap komitmen kerja
pegawai  pada  Dinas  Pendidikan
kabupaten Cianjur.

Populasi dan Sampel

1. Populasi dan sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan unit
analisis yang ciri-cirinya akan diduga
sebagai objek penelitian. Objek dari
penelitian ini adalah seluruh pegawai
yang bekerja pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur. Jumnlah pegawai yang
bekerja  pada  Dinas  Pendidikan
Kabupaten Cianjur adalah sebanyak 78
arang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini melalul proportional Stratified
Random  Sampling, dimana  penarikan
sampel dilakukan secara berstrata, dan
setiap strata diambil secara proporsional,
sedangkan penentuan responden di-
lakukan secara acak/random.

Dalam menentukan jumiah sampel
penelitian, dipergunakan rumus Slovin
dalam Sugiono (1998:73) dengan meng-

gunakan rumus :
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N

T
T+Ne?Z
Keterangan:
n = ukuran sampel
B = ukuran populasi
e’ = persentase kelonggaran ketidak-
tentuan kesalahan pengambilan

sampel yang' masih  dapat
ditolerir/diinginkan.
78 -

n= T e

1+78{0,05)
Berarti jumlah sampel yang akan diguna-
kan dalam penelitian ini adalah sebanyak

65 orang.
Variabel, =~ Definisi ~ Operasional dan
Pengukuran Variabel -

Variabel dari penelitian ini terdiri dari :
1. - Variabel bebas, yaitu :

- Kepemimpinan (%)

= Tklim Kerja (Xz).

- Motivasi Kerja (X3).
2. Variabel terikat, yaitu ;

Komitmen Kerja (¥).

Definisi operasional
dalam penelitian ini adalah :

1. Komitmen Kerja (Y)

Komitmen adalah keteguhan hati dan

kepedulian untuk melaksanakan suatu

pekerjaan dengan penuh tanggung jawab.

Maka indikator komitmen kerja meliputi :
1. Keteguhan hati. 2. Tanggung jawab. 3.
Kepedulian.

2. Kepemimpinan (X1}

Kepemimpinan adalah  kemampuan

atasan untuk mempengaruhi, meng-
gerakkan, dan mengarahkan suatu
tindakan pada diri seseorang, atau

sekelompok orang, untuk mencapai
tujuan tertentu pada situasi tertentu.

Indikator yang dipergunakan untuk
mengukur kepemimpinan adalah :

L. Mempengaruhi pegawai.

yang. ditetapkan :

Menggerakkan pegawai.
Mengarahkan pegawai.

3. Tklim Kerja (X2).

Iklim kerja (non fisik) adalah  iklim
kerjasama  dan  keterbukaan  dalam
komunikasi baik diantara sesama pegawai
maupuni dengan ' pimpinannya, dalam
kondisi yang nyaman dalam bekerja.

Adapun indikator iklim kerja adalah :
Kerjasama, Keterbukaan dalam komu-
nikasi, Kenyamanan dalam bekerja.

4. Motivasi Kerja (Xa).. '

Motivasi Kerja adalah keinginan dalam
diri seseorang untuk melaksanakan
pekerjaan dengan penuh tanggung jawab
dan  untuk mencapai tujuan serta
mempunyai keinginan untuk mendapat-
kan umpan balik atau penilaian terhadap
pekerjaan yang telah diselesaikan.

Indikator yang dipergunakan adalah:

1. Berorientasi terhadap tujuan.

2. Ingin umpan balik dalam pelaksanaan
pekerjaan.

3. Mencari tantangan.

Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan instrumen penelitian
yang baik, langkah-langkah yang perlu
dilakukan adalah :

Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data yang diper-
gunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan TPersamaan
Regresi Linear Berganda Menentukan
persamaan rvegresi linear berganda
dengan :

Y o= ae X faXe X te

Dengan penjelasan :

Y = Komitmen

X = Kepemimpinan

Xz . = Iklim Kerja

Xz = Motivasi

a = Konstanta
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e = Variabel pengganggu
[ipzls = Koefisien regresi

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN:

Hasil Penelitian

1. Deskripsi Variabel Penelitian

Pada sub bab ini diuraikan tentang
deskripsi masing-masing ~ variabel
penelitian, baik variabel terikat maupun

variabel bebas, yang disajikan ke dalam
tabel distribusi frekuensi. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah komitmen
pegawal (Y). Sedangkan variabel-variabel
bebas terdiri atas tiga macam, yakni: (1)
Kepemimpinan Atasan, (X1, (2) Iklim
Kerja (Xz), dan Motivasi Kerja (X3).

a. Distribusi  Frekuensi  Komitmen
Pegawai ()

Hasil analisis deskriptif data ' komitmen

pegawai pada di Dinas Pendidikan

Kabupaten Cianjur disajikan dalam tabel
L

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Komitmen Pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur {Y)
= SL SR KK R ™
Mo. Indikator e = ‘Mean | TCR
Fla |l s 6] % |fl%|m| %
1 |Keteguhan Hati 3 |5077| 24 [ 3692 4 {615 | 2 | 308 | 2 | 306 | 429 | 8580
7 |Tanggung Jawab 17 [ 2615 | 28 [43.08 | 15 [23.08 | 3 | 462 | 2 | 308 | 385 | 0
3 |KepedulianPegawai | 13 | 2000 32 {4923 | 15 (2308 | 4 | 615 | 1 | 154 | 380 | 7600
Rerata 21 |3231) 28 [4308) 1 [1744) 3 [ 462} 2 [ 257 | 398 | 7960

Sunther - Olahan Data Printer, 2008

Dari tabel 1. diperoleh informasi bahwa
rentangan rerata skor per indikator dalam
variabel komitmen pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur berkisar
antara 3,80-4,29. Rerata skor komitmen
tertinggi terjadi pada indikator keteguhan
hati yaitu sebesar 4,29 Sebaliknya, rerata
skor terendah terjadi pada indikator
kepedulian pegawai sebesar 3,80.

b. Distribusi Frekuensi Kepemimpinan
Atasan (X3}

Hasil analisis deskriptif data

kepemimpinan atasan pada di Dinas

Pendidikan Kabupaten Cianjur disajikan

dalam tabel 4.2, :

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Kep Atasan
No. Indikator 5L 3R = KE = IR 1w Mean | TCR
Ei i) Fi| % Fi| % |F ] Fi %
I, ey _g&ruhz 21 (3231| 22 {33585 14 [2154| 7 |07 I | 154 | 383 7700
Tegawai §
2
Menggerakkan pegawai{ 21 | 3231 18 [2769 | 10 | 1538 11 | 1e92| 3 | 769 | 360 | 7200
& Mengarahkan pegawai | 19 [ 2923 | 21 {3231 18 (2769 6 | 923 | 1 | 154 | 378 TEAD
Rerata 20 (3125 | 20 3128 14 [2154] 8 |1231) 2 | 359 | 37 BT

Swnber : Olukan Dala Primer, 2008
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Dari tabel 2. diperoleh informasi bshwa
rentangan rerata skor per indikator dalam
variabel kepemimpinan atasan menuwrut
pegawai pada di Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur berkisar antara 3,60-
3,85, Rerata skor kepemimpinan tertinggi
terfadi pada indikator mempengaruhi
pegawal yaitu sebesar 3,85, Sebaliknya,
rerata skor terendah teradi pada
indikator menggerakkan pegawai sebesar
3,60 .

Secara keseluruhan, sebanyak 32,31% dari
65 orang pegawai mengatakan bahwa
sering  kepemimpinan atasannya baik.

Diikuti sebanyak 30,77% mengatakan

selaln, dan sebanyak 3,08% dari 65 orang
pesawai mengatakan bahwa kepemim-
pinan atasan mereka tidak pernah baik.
Secara rata-rata  pegawai  mengatakan
kepemimpinan sering  baik
(rerata=3,74). Tingkat capaian responden
atas kepemimpinan. atasan sebesar
7480%. Hal ini berarti kepemimpinan
atasan di Dinas Pendidikan Kabupaten
Cianjur menurut pegawai sering baik.

atasan

c. Distribusi Frekuensi Iklim Kerja (X2)
Hasil analisis deskriptif data iklim kerja
pegawal pada di Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur disajikan dalam tabel
3

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi [klim Kerja Pegawai

g =5 SL SR KK R TP g o
Fl% |l % |mls ] »[rn]l% 3 -
1 |Kerjasama ~ ||| 5 [2o08] w0 2] 0o [iaes] 2 [ a0s | 365 | o

2 |Keterbukaan dalam
y R M| 3692 7 ? . ' X
R 18 60F 12 | 1846 8 |1231| 3 | 462 | 380 .?GDU

3 |Keny: dala
amanan Caem as 3538 23 (2538 | 12 fmas | 5 [ 7es | 2 | sos | ss2 | man
hekerja :
Rerata 22 [3236| 19 |2a72| w4 fa2a0] 7 [nd| 2 [ ase | am | 7580

Sumiber : Olatian Dala Primer, 2008

Dari tabel 3. diperoleh informasi bahwa
rentangan rerata skor per indikator dalam
variabel  iklim kerja pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur berkisar
antara 3,65-3,92. Rerata skor iklim kerja
tertinggi terjadi pada indikalor adanya
kenyamanan dalam bekerja ya‘{tu sebesar
392 Sebaliknya, rerata skor terendah

terjadi pada indikator kerja sama sebesar
3,63,

d. Distribusi Frekuensi Motivasi Kerfa
X

Hasil analisis deskriptif data motivasi

kerja pegawai pada di Dinas Pendidikan

Kabupaten Cianjur disajikan dalam tabel

4.4
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Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Pegawai
P St SR KK K I
MNen Indikator sl e tel s sls e ta = Mean | TCR
b Aeinginanuntukmaje | 18 | 2760 | 23 5077 | 11 [ 1em| 5 [4e2 | 0 | oo | w02 | soao
£ {Keastiaampada 27 |a15¢] 15 | 2308 | 12 | 1846} 11 {1692} o | ooo | 389 | 7mse.
3 Disiplinkerayang |y ool g farge| 7 (1077 7 |07 | 2 | 308 | ate | s120
tinggi
& |Mampumenghadapl | o | yygs |13 | oponf 15 {2308 | 9 | 1385 | 6 | 923 | 355 | 7100
{kesulitan 5 5 i i 3 s 6
4 Mimatdankeclntaan | oy 42097 | 33 |35 | 10 | 1538] 8 | 23i] o | ooo | 3% | ra
pada pekerjaan
6 '[Kepatubanpada 9 [1385| 7 l1077 | 172615 | 18 [ 2769 | 14 | 2154 | 268 | 5380
peraturan : =ie e
Rerata 22 3359 18 | 2795 12 | 1846 9 |1436] 4 | 564 | 370 | 7390

Sumber : Olahan Data Primer, 2008

Dari tabel 4. diperoleh informasi bahwa
rentangan rerata skor per indikator pada
variabel motivasi kerja pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur berkisar
antara 2,68-4,06. Rerata skor motivasi
kerja tertinggi tefjadi pada indikator
disiplin kerja yang tinggi sebesar 4,06,
Sebaliknya, rerata skor terendah terjadi
pada indikator kepatuhan pada peraturan
yaitu sebesar 2,68.

2. Analisis Inferensial

a.  Uji Validitas

Dari olahan data dengan program 5PSS

versi.12 diperoleh hasil uji validitas

terhadap pernyataan-pernyataan (item)

yang terdapat dalam empat variabel (X,

Xz, X3 dan Y) sebagai berikut

e Variabel komitmen (Y), dari "16
pernyataan yang ada ternyata semua-
nya valid, artinya pernyataan tersebut
dapat dipakai unhik penelitian selan-
jutnya, sebab koefisien korelasi yang
dihitung (r-) besar dari nilai kritisnya

pada a = 0,05 (vun) yaitu sebesar 0,361
(lihat Lampiran). ;

Variabel kepemimpinan atasan (X1),
dari 22 pernyataan yang ada terdapat
dua tem pernyataan yang tidak valid,
yaitu nomor 4 dan nomor 20, artinya
dua pernyataan tersebut  dapat
dipakai untuk penelitian selanjuinya,
sebab koefisien korelasi vang dihitung
(ro) kecil dari nilai kritisnya pada @ =
0,05 (ras) yaitu sehesar 0,361 Dan
sebaliknya, terdapat dua puluh item
yang valid (lihat Lampifan)._

Variabel iklim kerja (Xz), dari 20
pernyataan  yang ada  ternyata
terdapat satu item pernyataan yang
tidak valid, yaitu nomor 13, artinya
pemyataan  tersebut tidak dapat
dipakai untuk penelitian selanjutnya,
sebab koefisien korelasi yang dihitung
(ra) kecil dari nilai kritisnya pada
a=0,05 (rss) yaitu sebesar 0,361 Dan
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sebaliknya, terdapat delapan belas
item yang valid (lihat Lampiran).

= Variabel motivasi kerja (X3), dari 20
pemyataan  yang  ada  ternyata
terdapat dua item pernyataan yang
tidak walid, yailu nomot 5 dan nomor

11, artinya dua pernyataan tersebut :

tidak dapal dipakai uniuk penelitian
selanjutnya, sebab koelisien korelasi
vang dihitung (rs} kecil dari nilai

kritisnya pada o = 0,05 (res) yaitu
sebesar 0,361 Dan
terdapat delapan belas item yang
valid (lihat Lampiran).

sebaliknya,

b.  Uji Reliabilitas
Dari olahan data dengan program SP‘}S
versi 12 diperoleh hasil uji relibialitas

. kuisioner masing-masing variabel (X, X,

Xadan Y) sebagai berikut :

TabeIS
Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner
=1 . Koefisien | Standard | Nilai Kritis :
0 i Alpha | Ttrem Alpha | (a=0,05) i
1 | Komitmen (Y) . 0,904 0,907 0,361 Reliabel
2 | Kepemimpinan (X1) 0,861 0,880 0,361 Reliabel
3 | Idlim Kerja (X2) 0,879 0,383 0,361 Reliabel
| 4 | Motivasi Kerja (X3) 0,857 0,883 0,361 Reliabel
Sumber ; Olahim Data Primer, 2008
Ternyata dari hasil olahan data yang . Uji Multikolinearitas
disajikan dalam Tabel 5. di atas, dapat  Persyaratan model regresi ~berganda
diungkapkan bahwa }\uxsmner—kuisianer adalah sesama variabel bebas tidak

semua variabel (Y, X1 dan X serta }(3}.
ternyata reliabel atau dapat dipercaya,
sebab semua koefisien reliabilitas alpha
kecil dari standard itern alphanya atau
koefisien relibilitas alpha jauh lebih besar
dari nilai kritisnya (0,361) pada o=0,05.
Dengan

berhubuna'an secara signifikan (disebut

juga asumsi klasik). Dalam penelitian ini
terdapat tiga variabel bebas, yaitu (1)
kepemimpinan, (2) iklim kerja dan (3)
motivasi kerja  pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur. Dari

demikian kuisioner masing-  analisis data diperoleh hasil uji mult-
masing wvariabel (baik wvariabel bebas kolinearitas yang disajikan dalam Tabel
maupun variabel tak bebas) dari 4.6 dibawahini: ;
penelitian  ini  dapat dipakai. untuk
penelitian selanjutnya. !
/ Tabel 6.
Uji Multikolinearitas
Variabel : Collinearity Statistics :
Tolerance VIF
Kepemimpinan (X1) 0411 2,431
Tklim Kerja (X2) 0,311 3,217
Motivasi Kerja (X3) 0,362 2,766

Sumber : Olahan Data Primer, 2008
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Berdasarkan Tabel 6. di atas, temyata
sesama variabel bebas (kepemimpinan,
iklim kerja dan motivasi kerja tidak
berhubungan secara berarti, sebab nilai
VIF kecil dari 5. Dengan demikian semua

regresi berganda.

3. Estimasi Model Regresi Linear

Berganda
Berdasarkan olahan data dapat disajikan

variabel bebas yang  diteliti dapat  nilai penduga koefisien regresi linear
memenuhi syarat pemakaian model berganda ke dalam Tabel 7,
Tabel 7.
Nilai Pendugaan Koefisien Regresi Linear Berganda Y = £(Xs, Xz, X3)
[ Variabel Bebas K(:eﬁsi‘lan Kn‘esa[ahan el T Pn_:;b. Partial
Regresi Standar =51 (Sig) o]
Konstanta 27107 3,893
Kepemimpinan (X1) 0,115 0,056 2,062 | 2,00 0,043 0,0650
Iklim Kerja (X2) - 0212 0,093 2290 | 2,00 0,026 0,0790
Motivasi Kerja (X2} | 0,202 0,093 2,178 | 2,00 0,035 | 00724
Variabel Terikat : Komitmen Pegawai
Multiple R = 0,787
R Square ={,620
Adjusted R Square = 0,601
Signifikan pada o= 005
Sumber : Lampiran (Olahan Data Primer, 2007),
Dari olahan data primer yang disajikan sebaliknya. Jika skor iklim kerja

dalam Tabel 4.12, diperoleh persamaan
regresi linear berganda berikut

Y =27,107 + 0,115 X1 + 0,212 X2+ 0,202 Xs

Koefisien regresi kepemimpinan terhadap
komitmen pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur  adalah  positif.
Maksudnya semakin baik kepemimpinan
atasan, maka cenderung akan semakin
baik pula komitmen pegawai atau
sebaliknya. Jika skor kepemimpinan
atasan ditingkatkan satu satuan, maka
akan meningkatkan skor komitmen
pegawai  sebanyak 0,115  satuan.
Sumbangan secara parsial kepemimpinan
atasan terhadap komitmen pegawai
sebesar 6,50% dengan asumsi variabel
iklim kerja dan motivasi kerja tetap.

Koefisien regresi iklim kerja terhadap
komitmen pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur adalah positif.
Maksudnya semakin baik iklim kerja,
maka cenderung akan semakin baik atau
tinggi pula komitmen pegawai atau

ditingkatkan satu satuan, maka akan
meningkatkan skor komitmen pegawai
sebanyak 0,212 satuarn. Sumbangan secara
parsial iklim kerja terhadap komitmen
kerja pegawai sebesar 7.90% dengan
asumsi variabel motivasi kerja, dan
kepemimpinan atasan tetap.

Koefisien regresi motivasi kerja terhadap
komitinen pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur adalah  positif.
Maksudnya semakin tinggi motivasi
ketja, maka cenderung akan semakin baik
atau tinggi pula komitmen pegawai atau
sehaliknya. Jika skor motivasi kerja
ditingkatkan satu satuan, maka akan
meningkatkan' skor komitmen pegawai
sebanyak 0,202 satuan. Sumbangan secara
parsial motivasi kerja terhadap komitmen
kerja pegawai sebesar 7,24% dengan
asumsi variabel kepemimpinan dan iklim
kerja tetap.
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Konstanta dari persamaan regresi di atas
adalah sebesar 27,107; hal ini berarti tanpa
adanya kepemimpinan, iklim kerja dan
maotivasi - kerjs, maka komitmen kerja
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Cianjur sebesar 27,107,

Di antara tiga variabel bebas: kepemim-
pinan (Xi), iklim kerja (Xz) dan motivasi
kerja (X5) yang paling tinggi sumbangan-
parsial terhadap wvariasi
kerja  pegawai  Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur adalah
variabel Xz (iklim kerja).

ri}"ﬂ secara
komitmen

Secara bersama-sama, sumbangan kepe-
mimpinan (X1), iklim kerja (X2} dan
motivasi kerja  (X3) terhadap wvariasi
komitmen  kerja  pegawai  Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur sebesar
62%. IMal ini berarti sebanyak 38%
komitmen ditentukan oleh variabel bebas
lainnya, yang tidak diteliti. Sumbangan
yang  disesuaikan  (adjusted)
kepemimpinan (X1), iklim kerja (Xz) dan
motivasi kerja (¥s) terhadap komitmen
kerja (Y) pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur motivasi kerja sebesar
60,1%. Sedangkan tingkat hubungan tiga
variabel bebas tersebut (X;, Xz dan X3)
terhadap komitmen kerja pegawai sebesar
78,7%, tingkat hubungan ini
kategorl tinggi.

anfara:

masuk

4. Pengujian Hipotesis

Dalam Bagian 1l penulis mengemukakan
empat hipotesis yang akan diuji. Pada
bagian ini penulis menguji
hipotesis tersebut. Sebelum  menguji
hipotesis 1, 2 dan 3 penulis menyajikan
hasil olahan data ke dalam Tabel 12.
Sedangkan untuk menguji hipotesis 4
penulis menyajikan hasil olahan data ke
dalam Tabel 8.

Sermua

Hipotesis pertama penelitian ini adalah
secara parsial terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan atasan

terhadap komitmen kerja (Y) pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur.

Dari Tabel 8. diperoleh koefisien vegresi
kepemimpinan atasan atas komitmen
kerja pegawai sebesar 0,115 dan kesalahan.
standar atas koefisien regresi sebesar
1,056, Berdasarkan kedua angka lersebut
diperoleh nilai thinng sebesar 2,062; jika
dibandingkan dengan tues pada o= 0,05

- sebesar 2,00 ; maka akibatnya tuimeg >t

danHo ditolak (f = 0). Sehingga hipotesis
alternatif yang diajukan dalam penelitian
ini. terbukti,. diterima, jadi. terbukti
“terdapat pengaruh yang - signifikan
antara kepemimpinan atasan - terhadap
komitmen kerja. pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur”.

Hipotesis kedua penelitian ini adalah
secara parsial terdapal pengaruh yang
signifikan antara iklim kerja terhadap
komitmen kerja (Y} pegawai di Dinas
Pendlidikan Kabupaten Cianjur.’

Dari Tabel 8. diperoleh koefisien regresi
iklim kerja atas komitmen kerja pegawai
sebesar 0,212 dan kesalahan standar atas
koefisien regresi sebesar 0,093. Berdasar-
kan kedua angka tersebut diperoleh nilai
thiung  sebesar” 2,280; jika dibandingkan
dengan tuw pada o=0,05 sebesar 2,00 :
maka akibatnya trung>tesa. dan Ho ditolak
(Br=0). Sehingga hipotesis alternatif yang
diajukan dalam  penelitian ini terbukti
diterima,  jadi  terbukti  “Terdapat
pengaruh yang signifikan antara iklim
kerja terhadap komitmen kerja pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur".

Hipotesis ketiga penelitian ini “adalah
secara parsial terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivasi kerja terhadap
komitmen kerja (Y) pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur.
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Dari Tabel 8. diperoleh koefisien regresi
motivasi  kerja’ atas  komitmen
pegawal sebesar 0,202 dan kesalahan
standar atas koefisien regresi sebosar
0,093, Berdasarkan kedua angka tersebut
diperoleh nilai trnee sebesar 2,178; jika
dibandingkan dengan twre pada o=0,05
sebesar 2,00 ; maka akibatnya tunng >trsel.
dan Ho ditolak {P=0). Sehingga hipotesis
alternatif vang diajukan dalam penelitian

kerja

ini  terbukti  diterima, - jadi terbukti
“terdapal pengaruh = vang signifikan
antara motivasi kerja terhadap komitmen

kerja. pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur”.
Untuk  menguji  hipotesis 4, penulis

menyajikan hasil analisis data ke dalam
Tabel 9. sebagai berikut.

Tabel 9.
Analisis Varians
Sumber Jumilah DF Rata-rata F ratio Prob.
Variasi Kuadrat Kuadrat ASigd
Regresi 1.579,822 3 326,607 33,149 0,000
Residual 969,039 61 15,885
Total 2.548,662 54

*) Signifikan pada o= 0.05

Stmber ; Lampiran (Olahan Data Primer, 2008)

Hipotesis keempat penelitian ini adalah
secara bersama-sama terdapat pengaruh
yang signifikan antara kepemimpinan
atasan, iklim kerja dan maotivasi 'kerja_
terhadap komitmen kerja pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur”.

Dari Analisis data seperti yang disajikan
dalam Tabel 4.9 diperoleh Frmne=33,149
sedangkan Fuea pada o=0,05 sebesar 2,75;
jadi Fumng besar Fubs ; akibatnya Ho
ditolak (salah satu f=0). Dengan demikian
terbukti bahwa secara bersama-sama
terdapat pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan atasan, iklim kerja dan
motivasi kerja terhadap komitmen kerja
pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten
Cianjur”.

5. Pembahasan

a.  Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Komiten. .

Berdasarkan hasil analisis vang telah

dilakukan terdapat pengaruh yang

signifikan dari Kepemimpinan Terhadap

komitmen Pegawai.

Hasil temuan tersebut sejalan dengan

pendapat  Arikunto (1995:165) mengar-

tikan komitmen bukan sekedar keter-
libatan. Mamun, komitmen diartikan
sebagai kesedisan seseorang  untuk
terlibat aktif dalam suatu kegiatan dengan
tanggung jawab tinggi. Seseorang yang
telah memiliki komitmen terhadap tugas
akan mampu bekerja keras. Hal ini
dilakukan bukan hanya terhadap dirinya,
tetapi juga terhadap lembaganya.

MNawawi dan  Martini  (2003:160),
menjelaskan  keteguhan hat  untuk
melakukan sesuatu pekerjaan dianggap
dan diyakini sebagai suatu komitmen.
Komitmen juga diartikan sebagal suatu
ketetapan hati didalam diri seseorang
untuk menerima atau menolak satu atan
lebih tujuan dan menentukan perbuatan
atau  kegiatan. Orang yang telah
menetapkan komitmen untuk dirinya
dengan tekad akan sanggup untuk
bekerja keras. Prinsip dan tekadnya untuk
berbuat sesuatu diwujudkannya sebagai
tanggung jawab dan sesual dengan apa
yang diucapkan, dan bukan hanya untuk
kepentingan diri sendiri. Rasa kepedulian
seseorang terhadap suatu tugas dan
kepentingan umum atau organisasi dan

&0 STIE Haji Agus Salim Bukittinggi



Onems 4 SNo 2. OSgptamber 2008

karena atas
akan memberikan

kepentingan
kontribusi

bukan saja
pribadi,
terhadap komitmen.

komitmen  kerja
dipengaruhi  oleh

Tinggi
seorang  pegawai,
beberapa faktor. Sebagaimana diung-
kapkan oleh (2003)  bahwa
komitmen selain tumbuh dalam - diri
masing-masing juga dipengaruhi oleh
pimpinan, dan disamping itu ditentukan
juga oleh tingkat upah, kondisi tempat
beketja, macam  tunjangan
kesejahteraan, jaminan kerja yang baik,
adanya imbalan dan insentif. Unsur-unsur
tersebut merupakan pengaruh eksternal
atau pengaruh dari luar diri untuk
menjadikan seseorang tebih berkomitmen
pada tugas. Sedangkan pengaruh internal
atau pengaruh yang timbul dari dalam
diri- tersebut, adalah motivasi, tingkat
pemahaman, pengetahuan yang dimiliki.
Dengan  demikian dapat disimpulkan
semakin baik kepemimpinan maka akan
semakin baik juga komitmen pegawai.

rendahnya

MNawawi

berbagai

b.  Pengaruh Iklim Kerja Terhadap

Komitmen, :
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan terdapat pengaruh yang
signifikan dari Iklim Kerja Terhadap
komitmen Pegawai.

Hasil temuan ini sejalan dengan pendapat
MNawawi (2003) bahwa komitmen selain
tumbuh dalam diri masing-masing juga
dipengaruhi ~ oleh = pimpinan, dan
disamping itu ditentukan juga oleh
tingkat wupah, iklint kerja, berbagai macam
tunjangan kesejahteraan, jaminan kera
vang baik, adanya imbalan dan insentif.
Unsur-unsur tersebut merupakan penga-
ruth eksternal atau pengaruh dari luar diri
untuk  menjadikan  seseorang  lebih
berkomitmen pada tugas. Sedangkan
pengaruh internal atau pengaruh yang
timbul dari dalam diri tersebut, adalah

motivasi, tingkat pemahaman, pengeta-
huan yang dimiliki.

Selanjutnya  Kartono . (1998:76) mem-
berikan definisi komitmen sebagai janji
tanggung jawab dan keterikatan, dimana,
keputusan yang diambil berdasarkan
sikap-sikap dan perjanjian yang dianut
saat ifu dan cenderung mengkrista-
lisasikan sikap-sikap. Sedangkan menurut
Rivai (2003:248) bahwa komitmen pada
organisasi adalah suatu keadaan dimana
seorang karyawan memihak pada suatu
arganisasi tertentu dan tujuan-tujuannya
serta berniat memelihara keanggotaannya
dalam organisasi itu.

Mar'at (1981:87) mengungkapkan bahwa
tingkat komitmen seseorang dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya konflik
vang terjadi dalam suatu kantor, gaya
kepemimpinan,  ilim  kerja,
kerja, motivasi kerja, insentif, perilaku
pimpinan, dan faktor lainnya, Sedangkan
menurut  Sujak  (1990:67) menjelaskan
bahwa tingkat komitmen ketja pegawai
dipengaruhi oleh banyak faktor, dan yang
dianggap  penting  adalah  prilaku
kepemimpinan dan  motivasi  kerja.
Perilaku kepemimpinan merupakan pola
atau tingkah laku yang ditampiikan oleh
seorang pimpinan dalam mengarahkan
dan  memberdayakan  bawahannya.
Dengan  demikian dapat disimpulkan
semakin baik iklim kerja yang ada pada
organisasi maka akan semakin - baik
komitmen kerja pegawai.

semangat

e Pengaruh Motivasi Terhadap
Komitmen

Berdasarkan hasil analisis dan uj
hipotesis dalam penelitian ini terdapat
pengaruh yang signifikan dari motivasi
kerja  terhadap komitmen pegawai
dimana diperoleh t hitung lebih besar dari
pada t tabel,
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Hasil penelitian  ini sejalan dengan
pendapat  Sujak  (1990:67) menjelaskan
bahwa tingkat komitmen kerja pegawai
dipengaruhi oleh banyak faktor, dan yang
dianggap  penting  adalah  prilaku
kepemimpinan  dan  motivasi  kerja.
Organisasi tanpa adanya motivasi kerja
yang baik bagi pegawai tentu akan
berdampak lansung terhadap komitmen
pegawai, dimana setiap pegawai yang
mempunyai komitmen tentu sebelumnya
telah dilandasi dan didukung oleh
motivasi ketja. Dengan demikian dapat
disimpulkan semakin baik motivasi kerja
vang dimiliki oleh pegawai maka akan
semakin tinggi komitmen yang dimiliki
pegawai. Adalah tanggung jawab pim-
pinan dalam organisasi untuk mem-
berikan motivasi dalam upaya meningkat
komitmen terhadap pegawai.

d. Pengaruh Kepemimpinan, Tklim
Kerja dan Motivasi Secara bersama-
sama Terhadap komitmen.

Berdasarkan hasil analisis serta uji

hipotesis  yang  diperoleh  Terdapat

Pengaruh Kepemimpinan, Iklim Kerja

dan Motivasi Kerja Terhadap Komitmen

pegawai  pada Dinas  Pendidikan
Kabupaten Cianjur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Nawawi (2003} yang

menyatakan bahwa Tinggi rendahnya
komitmen kerja secrang pegawai,
dipengaruhi oleh beberapa faktor, bahwa
komitmen selain tumbuh dalam  diri
masing-masing juga dipengaruhi oleh
pimpingn, dan disamping itu ditentukan
juga oleh tingkat upah, Iklim kerja ,
berbagai macam lunjangan kesejahteraan,
jaminan kerja yang baik, adanya imbalan
dan  insentif. Unsur-unsur tersebut
merupakan pengaruh  eksternal atau
pengaruh dari luar dirf untuk menjadikan
seseorang lebih berkomitmen pada tugas.
Sedangkan pengaruh internal atau penga-

ruh yang timbul dari dalam diri tersebut,
adalah motivasi, tingkat pemahaman,
pengetahuan  yang  dimiliki.  Dengan
demikian dapat disimpulkan semakin
baik kepemimpinan maka akan semakin
baik juga komitmen pegawai.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
pendapat Sujak (1990:67) menjelaskan
bahwa tingkat komitmen kerja pegawai
dipengaruhi oleh banyak faktor, dan vang
dianggap  penting adalah  prilaku
kepemimpinan dan motivasi  kerja.
Organisasi tanpa adanya motivasi kerja
yang baik bagi pepawai tentu akan
berdampak lansung terhadap komitmen
pegawai, dimana setiap pegawai yang
mempunyai komitmen tentu sebelumnya
telah  dilandasi dan didukung oleh
motivasi ketja. Dengan demikian dapat
disimpulkan Semakin baik kepemim-

pinan, terciptanya iklim kerja - yang
kondusif serta tingginya motivasi kerja
pegawai maka akan semakin tinggi

tingkat komitmen yang dimiliki oleh
pegawai dalam bekerja pada organisasi.

(2003:160),
untuk

Nawawi  dan  Martini
menjelaskan  keteguhan  hati
melakukan sesuatu pekerjaan dianggap
dan diyakini sebagai suatu komitmen.
Komitmen juga diartikan sebagai suatu
ketetapan hati didalam diri seseorang
untuk menerima atau menolak satu atau
lebih tujuan dan menentukan perbuatan
atau  kegiatan. Orang yang telah
menetapkan  komitmen untuk dirinya
dengan tekad akan sanggup untuk
bekerja keras. Prinsip dan tekadnya untuk
berbuat sesuatn diwujudkannya sebagai
tanggung jawab dan sesuai dengan apa
vang diucapkan, dan bukan hanya untuk
kepentingan diri sendiri. Rasa kepedulian
seseorang terthadap suatu tugas dan
kepentingan umum atau organisasi dan
bukan saja karena atas kepentingan
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pribadi,  akan memberikan kontribusi

terhadap komitmen.

Sahertian (2004:44) mengartikan komit-
men, merupakan kecendrungan dalam
diri seseorang untuk merasa aktif dengan
Maka
seseorang yang' felah memiliki suatu
komitmen tidak akan ragu-ragu dalam
menentukan sikap dan tanggung jawab
terhadap keputusan yang diambilnya.
Kemudian Sahertian (2004:37) menjelas-
kan bahwa komitmen dapat timbul bila

penuh  rasa  tanggung jawab.

ada kecintaan terhadap tugas dan
tanggung jawab. Semua orang secara
alamiah memiliki komitmen. Namun,

komitmen yang dimiliki oleh  semua
orang tidak akan pernah sama, Ada orang
yang komitmennya rendah dan ada pula
orang yang tingkat komitmennya tinggi.
Hal ini ditentukan oleh tingkat
perkembangan dan proses kejfiwaan yang
berbeda secara alamiah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan hasil

pengujian  hipotesis dapat  dikemukan

beberapa kesimpulan dan saran dalam
penelitian ini sebagai berikut :

Kesimplan

1. Terdapat pengaruh yang signifikan
dari kepemimpinan terhadap komit-
men pegawai Pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan
dari Iklim kerja terhadap komitmen
pegawai Pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan
dari motivasi kerja terhadap komit-
men pegawai Pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama dari kepemim-
pinan iklim kerja dan motivasi kerja
tethadap komitmen pegawai Pada
Dinas Pendidikan Kabupaten Clanjur.

5. Ketiga wariabel
berikan sumbangan terhadap: komit-

men sebesar 62%

independen men-

Sararn.

1. Pada variabel  komitmen
kepedulian terrendah diantara indika-
tor yang ada dengan - demikian
diharapkan kepada pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Cianjur agar
dapat lebih meningkatkan kepedulian
terhadap pekerjaan.

2. Perlu - ditingkatkan ' kemampuan
pimpinan  dalam - menggerakkan
bawa-han dalam rangka mencapai
tujuan organisasi

3. Iklim kerja pada indikator kerja sama
perlu ditingkatkan lebih baik lagi

4. Indikator kepatuhan pada peraturan
bagi pegawal Dinas Pendidikan
Kabupaten Cianjur perlu lebih diting-
katkan lagi

5. Kepada Peneliti lanjutan dapat
melakukan penelitian tentang komit-

indikator

men pegawai dengan wvariabel lain
selain kepemimpinan, iklim kerja dan
motivasi kerja.
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